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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh biaya pemasaran, biaya tindakan,
dan biaya pengadaan barang terhadap laba serta menguji dampak laba terhadap
kualitas laba pada Praktik Mandiri drg. TDP selama periode 2023 hingga 2024.
Peningkatan persaingan dalam sektor layanan kesehatan serta fluktuasi laba yang
terjadi pada praktik mendorong perlunya evaluasi atas efektivitas pengelolaan biaya
operasional sebagai determinan kinerja keuangan. Penelitian ini menguji pengaruh
ketiga komponen biaya tersebut secara parsial dan simultan terhadap laba, serta
menguji peran laba dalam memengaruhi kualitas laba. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda dan analisis
jalur berdasarkan data laporan keuangan bulanan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya pemasaran, biaya tindakan, dan biaya pengadaan barang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba, dengan biaya tindakan sebagai variabel yang
memberikan kontribusi paling dominan. Penelitian ini juga menemukan bahwa laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengelolaan biaya operasional yang terintegrasi dan efektif
berperan penting dalam meningkatkan pencapaian laba serta memperkuat kualitas
laba yang berkelanjutan pada praktik mandiri dokter gigi.

Kata Kunci: Biaya Pemasaran; Biaya Tindakan; Biaya Pengadaan Barang; Laba;
Kualitas Laba

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of marketing costs, treatment costs, and
procurement costs on profit and to examine the impact of profit on earnings quality
at the Independent Dental Practice of drg. TDP during the 2023 to 2024 period.
Increasing competition in the healthcare sector and profit fluctuations experienced
by the practice have created the need to evaluate the effectiveness of operational
cost management as a determinant of financial performance. This study tests the
partial and simultaneous effects of the three cost components on profit and
examines the role of profit in influencing earnings quality. This study applies a
quantitative approach using multiple linear regression and path analysis based on
monthly financial statement data. The results indicate that marketing costs,
treatment costs, and procurement costs have a positive and significant effect on
profit, with treatment costs providing the most dominant contribution. The study
also finds that profit has a positive and significant effect on earnings quality. The
study concludes that integrated and effective operational cost management plays a
crucial role in improving profit achievement and strengthening sustainable earnings
quality in an independent dental practice.

Keywords: Marketing Costs; Treatment Costs; Procurement Costs; Profit;
Earnings Quality



RINGKESAN

Panalungtikan ieu miboga tujuan pikeun nganalisis pangaruh biaya pamasaran,
biaya tindakan, jeung biaya pangadaan barang kana laba, sarta nguji pangaruh laba
kana kualitas laba di Praktik Mandiri drg. TDP salila période taun 2023 nepi ka
2024. Ngaronjatna persaingan dina séktor palayanan kaséhatan jeung ayana
fluktuasi laba dina praktik éta ngadorong perluna évaluasi kana éféktivitas
pangelolaan biaya operasional minangka panangtukeun Kkinerja kauangan.
Panalungtikan ieu nguji pangaruh tilu komponén biaya éta sacara parsial jeung
simultan kana laba, sarta nguji peran laba dina mangaruhan kualitas laba.
Panalungtikan ieu ngagunakeun pendekatan kuantitatif kalayan métode analisis
régrési linier berganda jeung analisis jalur dumasar kana data laporan kauangan
bulanan. Hasil panalungtikan nunjukkeun yén biaya pamasaran, biaya tindakan,
jeung biaya pangadaan barang miboga pangaruh positif jeung signifikan kana laba,
kalayan biaya tindakan minangka variabel anu méré kontribusi pangdominanna.
Panalungtikan ieu ogé manggihan yén laba miboga pangaruh positif jeung
signifikan kana kualitas laba. Panalungtikan ieu nyindekkeun yén pangelolaan
biaya operasional anu terintegrasi jeung éféktif miboga peran anu penting dina
ngaronjatkeun kahontalna laba sarta nguatkeun kualitas laba anu berkelanjutan dina
praktik mandiri dokter gigi

Kecap Konci: Biaya Pamasaran; Biaya Tindakan; Biaya Pangadaan Barang; Laba;
Kualitas Laba.



PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat terhadap layanan kesehatan gigi di Indonesia terus
meningkat dan menuntut penguatan tata kelola praktik mandiri dokter gigi. Data
Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen penduduk berusia
di atas tiga tahun mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut, sementara
proporsi masyarakat yang mengakses tenaga medis masih tergolong rendah.
Ketimpangan distribusi tenaga kesehatan, rendahnya kesadaran preventif, serta
hambatan geografis dan ekonomi memperburuk kondisi tersebut. Pada saat yang
sama, pertumbuhan penduduk Kota Depok yang konsisten setiap tahun
meningkatkan tekanan terhadap ketersediaan layanan kesehatan yang berkualitas
dan berkelanjutan.

Praktik Mandiri drg. TDP berperan sebagai penyedia layanan kesehatan gigi
swasta yang menjawab kebutuhan tersebut. Namun, praktik ini mengelola
pembiayaan secara mandiri sehingga pemilik harus memastikan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan keuangan. Regulasi mengenai akreditasi tempat praktik
mandiri menekankan pentingnya tata kelola organisasi dan keuangan yang
akuntabel untuk menjaga mutu layanan. Dengan demikian, keberlanjutan usaha
tidak hanya ditentukan oleh kualitas medis, tetapi juga oleh ketepatan pengelolaan
sumber daya finansial.

Selama periode 2023 hingga 2024, praktik ini mengalami dinamika pada
tiga komponen biaya utama, yaitu biaya pemasaran, biaya tindakan, dan biaya
pengadaan barang. Biaya pemasaran meningkat signifikan pada akhir 2023,
kemudian menurun dan relatif stabil pada 2024, yang mencerminkan pergeseran
strategi dari fase ekspansi menuju fase penguatan internal. Biaya tindakan
menunjukkan fluktuasi yang mengarah pada penyesuaian operasional, sedangkan
biaya pengadaan barang menurun secara tajam sebelum akhirnya stabil, yang
mengindikasikan pengendalian anggaran yang lebih terstruktur.

Perubahan struktur biaya tersebut berlangsung bersamaan dengan fluktuasi
laba kotor sebelum pajak yang menunjukkan kecenderungan menurun secara
agregat, meskipun terdapat beberapa lonjakan sementara. Ketidakstabilan ini

menunjukkan adanya hubungan yang belum optimal antara kebijakan biaya dan



pencapaian laba. Penelitian ini tidak hanya menilai besaran laba, tetapi juga
mengevaluasi kualitas laba yang mencerminkan konsistensi, keberlanjutan, dan
reliabilitas kinerja keuangan. Kualitas laba menjadi indikator penting karena
stabilitas laba mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih rasional
dan mengurangi risiko distorsi informasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menganalisis pengaruh biaya
pemasaran, biaya tindakan, dan biaya pengadaan barang terhadap laba serta
dampaknya terhadap kualitas laba pada Praktik Mandiri drg. TDP. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas pengelolaan
biaya operasional dalam mendukung Kkinerja keuangan yang stabil dan
berkelanjutan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Biaya pemasaran, biaya tindakan, dan biaya pengadaaan barang pada
Praktik Mandiri drg. TDP.

2. Kondisi laba yang diperoleh pada Praktik Mandiri drg. TDP.

3. Kondisi kualitas laba yang dihasilkan Praktik Mandiri drg. TDP.

4. Besarnya pengaruh biaya pemasaran terhadap laba pada Praktik Mandiri
drg. TDP.

5. Besarnya pengaruh biaya tindakan terhadap laba pada Praktik Mandiri
drg. TDP.

6. Besarnya pengaruh biaya pengadaan barang terhadap laba pada Praktik
Mandiri drg. TDP.

7. Besarnya pengaruh laba pada Praktik Mandiri drg. TDP terhadap kualitas
laba.

8. Besarnya pengaruh biaya pemasaran, biaya tindakan, dan biaya

pengadaan barang terhadap laba pada Praktik Mandiri drg. TDP.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka penelitian ini bertumpu pada dua kerangka teori utama, yaitu
Resource Based View dan Signal Theory. Resource Based View menjelaskan
bahwa perusahaan memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif

melalui pemanfaatan sumber daya internal yang memiliki karakteristik valuable,



rare, inimitable, dan organized atau VRIO (Dhrubo et al., 2024; Kaufman, 2015).
Teori ini menempatkan sumber daya internal sebagai determinan utama kinerja.
Dalam konteks praktik layanan kesehatan, penelitian ini memposisikan biaya
pemasaran, biaya tindakan, dan biaya pengadaan barang sebagai sumber daya
strategis. Pengelolaan yang efisien terhadap ketiga komponen biaya tersebut
berpotensi menciptakan keunggulan kompetitif sekaligus menghasilkan laba yang

berkelanjutan.

Signal Theory menjelaskan bahwa perusahaan menggunakan informasi
keuangan sebagai sarana penyampaian sinyal kepada pihak eksternal dalam situasi
asimetri informasi (Feng et al., 2024). Manajemen menyampaikan kinerja melalui
laporan laba untuk memengaruhi persepsi investor dan pemangku kepentingan.
Laba yang tinggi dan stabil merefleksikan efektivitas operasional serta prospek
usaha yang positif. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi isu sentral karena kualitas
tersebut menentukan tingkat kredibilitas informasi keuangan yang diterima pihak
eksternal.

Secara konseptual, manajemen merupakan proses yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya guna
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Gesi et al., 2019; Budiarti et
al., 2024). Dalam kerangka ini, manajemen biaya menjadi bagian integral dari
fungsi perencanaan strategis dan pengendalian kinerja. Manajemen keuangan
mengatur proses perolehan, penggunaan, dan pengelolaan dana untuk
memaksimalkan nilai usaha (Mulyanti, 2017; Wati et al., 2022). Organisasi
mengevaluasi kinerja keuangan melalui indikator likuiditas, alokasi aset, dan laba

bersih sebagai representasi efektivitas pengelolaan sumber daya (Wati et al., 2022).

Manajemen biaya menyediakan informasi yang relevan bagi proses
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan (Mariantha, 2018).
Penelitian ini memfokuskan analisis pada biaya pemasaran, biaya tindakan, dan
biaya pengadaan barang. Biaya pemasaran mencakup seluruh pengeluaran promosi

dan distribusi yang bertujuan meningkatkan penjualan dan kesadaran merek (Kotler



& Keller, 2016). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa biaya pemasaran
berpengaruh signifikan terhadap laba (Sembiring & Siregar, 2018; Putri, 2023;
Shabrian & Hamdani, 2024). Namun, beberapa penelitian lain menemukan bahwa
pengaruh tersebut tidak signifikan dan bergantung pada karakteristik industri serta
strategi perusahaan (Namora & Zulvia, 2023; Katulistiwa & Ulfah, 2023).
Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas biaya pemasaran sangat

kontekstual.

Dalam sektor layanan kesehatan, biaya tindakan berkaitan langsung dengan
jasa medis dan penggunaan bahan medis yang melekat pada setiap prosedur
pelayanan (Mulyadi, 2014). Manajemen menentukan struktur harga layanan
sebagai instrumen utama untuk menjaga keseimbangan antara aksesibilitas dan
profitabilitas. Penetapan harga yang tepat berkontribusi langsung terhadap
peningkatan laba (Li et al., 2023; Arissaputra et al., 2023). Beberapa penelitian pada
sektor kesehatan menunjukkan bahwa beban operasional berpengaruh signifikan
terhadap laba (Triwibowo et al., 2022; Fau et al., 2022). Namun, penelitian lain
menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara parsial (Gultom &
Tania, 2023). Variasi hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan biaya dan
laba dipengaruhi oleh struktur biaya, elastisitas permintaan, serta dinamika pasar
layanan kesehatan.

Biaya pengadaan barang meliputi biaya pembelian, transportasi,
penyimpanan, dan pemeliharaan (Carter & Price, 2015; Dinarwati & Pitriani,
2020). Dalam layanan kesehatan, manajemen pengadaan menentukan kontinuitas
pelayanan dan stabilitas operasional. Pengelolaan pengadaan yang efektif
mendukung keberlanjutan layanan sekaligus menjaga stabilitas laba (Pasau et al.,
2025). Sebaliknya, perencanaan pengadaan yang tidak memadai berpotensi
menghambat operasional dan menurunkan pencapaian target laba (Nyaga & Kihara,
2017). Dengan demikian, biaya pengadaan berfungsi sebagai variabel strategis yang

memengaruhi struktur biaya dan profitabilitas usaha.



Laba merepresentasikan indikator utama kinerja keuangan yang
mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya (Harahap, 2015;
Kasmir, 2019). Organisasi mengukur laba melalui rasio profitabilitas seperti Return
on Assets, Return on Equity, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Net
Profit Margin. Besaran laba tidak secara otomatis mencerminkan kualitas informasi

keuangan. Analisis kinerja memerlukan evaluasi atas kualitas laba.

Kualitas laba menunjukkan tingkat keandalan dan keberlanjutan laba dalam
merepresentasikan kinerja ekonomi yang sesungguhnya (Schipper & Vincent,
2003; Maulita et al., 2022). Sloan dalam Lee (2006) menegaskan bahwa laba yang
berkualitas tinggi memiliki proporsi arus kas operasi yang lebih besar dibandingkan
komponen akrualnya. Penelitian empiris menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Profitabilitas dapat berpengaruh positif terhadap kualitas laba (Aprilianti et al.,
2024; Duarte et al., 2024). Namun, beberapa penelitian menunjukkan pengaruh
negatif atau tidak signifikan yang dipengaruhi oleh tata kelola dan karakteristik
perusahaan (Purnamasari & Fachrurrozie, 2020; Harwandita & Srimindarti, 2023;
Amanda & NR, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu memperlihatkan inkonsistensi
dalam hubungan antara biaya dan laba serta antara laba dan kualitas laba. Sebagian
penelitian menemukan pengaruh signifikan biaya produksi dan pemasaran terhadap
laba (Sembiring & Siregar, 2018; Makalalag et al., 2023), sementara penelitian lain
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan atau bersifat kontekstual (Januarsah
et al., 2019; Katulistiwa & Ulfah, 2023). Demikian pula, hubungan profitabilitas

dan kualitas laba menunjukkan perbedaan arah dan signifikansi antar studi.

Inkonsistensi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian,
khususnya pada konteks praktik layanan kesehatan skala kecil seperti praktik
mandiri dokter gigi. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
perusahaan manufaktur atau perusahaan publik yang memiliki struktur biaya,
regulasi, dan skala operasi berbeda dengan praktik layanan kesehatan. Oleh karena

itu, penelitian ini menguji secara empiris pengaruh biaya pemasaran, biaya



tindakan, dan biaya pengadaan barang terhadap laba, serta pengaruh laba terhadap
kualitas laba dalam konteks praktik layanan kesehatan. Penelitian ini menggunakan
Resource Based View dan Signal Theory sebagai kerangka analitis untuk

menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel secara sistematis.

METODE PENELITIAN
1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan dua pendekatan
utama, vyaitu deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif bertujuan
menggambarkan karakteristik variabel penelitian secara sistematis berdasarkan
data aktual tanpa melakukan generalisasi terhadap populasi yang lebih luas.
Winarno (2021) menyatakan bahwa penelitian deskriptif memberikan gambaran
terstruktur mengenai fenomena berdasarkan data empiris di lapangan. Dalam
penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk memetakan profil dan
distribusi lima variabel, yaitu Biaya Pemasaran (X1), Biaya Tindakan (X2), Biaya
Pengadaan Barang (X3), Laba (Y), dan Kualitas Laba (2).

Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji hubungan kausal
antarvariabel melalui analisis statistik inferensial. Zacharias et al. (2019)
menegaskan bahwa penelitian verifikatif bertujuan menguji hipotesis untuk
memvalidasi atau mengoreksi teori yang telah ada. Penelitian ini menguji pengaruh
Biaya Pemasaran, Biaya Tindakan, dan Biaya Pengadaan Barang terhadap Laba,
serta pengaruh Laba terhadap Kualitas Laba. Selain itu, penelitian ini juga menguji
peran Laba sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara variabel biaya dan
Kualitas Laba.

2.  Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di praktik mandiri dokter gigi drg. TDP yang
berlokasi di Kota Depok. Penelitian dilakukan secara langsung pada lokasi praktik
untuk memperoleh data faktual mengenai aktivitas operasional dan laporan
keuangan. Populasi penelitian berupa seluruh laporan keuangan klinik selama
periode Juni 2022 hingga Desember 2024 sebanyak 31 laporan. Swarjana (2022)

mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek yang menjadi sasaran
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generalisasi penelitian. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian (Setiawati, 2024). Kriteria tersebut meliputi ketersediaan laporan
keuangan yang lengkap serta memuat komponen biaya yang diteliti setiap bulan.
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian mencakup laporan keuangan
bulanan periode Januari 2023 hingga Desember 2024.
3. Variabel dan Intrumen Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen,
variabel mediasi, dan variabel dependen. Sugiyono (2022) menyatakan bahwa
variabel merupakan atribut yang ditetapkan untuk dipelajari dan diukur guna
menarik kesimpulan penelitian. Variabel independen terdiri atas Biaya Pemasaran
(X1), Biaya Tindakan (X2), dan Biaya Pengadaan Barang (X3). Biaya Pemasaran
mengacu pada pengeluaran promosi dan distribusi (Kotler & Keller, 2016). Biaya
Tindakan merupakan biaya langsung jasa medis (Mulyadi, 2014). Biaya Pengadaan
Barang meliputi biaya pembelian, pengangkutan, penyimpanan, dan pemesanan
(Carter & Price, 2015). Variabel mediasi adalah Laba (Y), yang diukur sebagai
selisih antara pendapatan dan total biaya operasional. Laba dipandang sebagai
indikator utama kinerja keuangan (Harahap, 2015). Variabel dependen adalah
Kualitas Laba (Z), yang merepresentasikan tingkat keandalan laba dalam
mencerminkan kinerja ekonomi sebenarnya (Schipper & Vincent, 2003).
Instrumen penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
bulanan klinik. Seluruh variabel diukur menggunakan skala rasio sehingga
memungkinkan analisis kuantitatif melalui regresi. Operasionalisasi variabel
dilakukan dengan menetapkan indikator terukur seperti biaya iklan, biaya bahan
medis, biaya logistik, total pendapatan, total biaya operasional, margin laba, serta
perbandingan arus kas operasi dengan laba bersih.
4.  Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui dua
teknik utama:
1. Penelitian lapangan dengan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan

laporan keuangan dan arsip klinik yang relevan.



2.

11

Studi kepustakaan untuk memperoleh landasan teori dan referensi
konseptual dari buku dan jurnal ilmiah.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data time series bulanan selama dua tahun

(Januari 2023 hingga Desember 2024). Pengolahan data dilakukan menggunakan

perangkat lunak EViews versi 10. Model analisis menggunakan regresi linier time

series untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi serta

pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen (Rohmana, 2010). Sebelum

melakukan regresi, peneliti melakukan uji asumsi klasik yang meliputi:

1.

Uji normalitas untuk memastikan distribusi residual normal (Widarjono,
2020).

Uji multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi antarvariabel independen.
Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson guna menguji korelasi
residual antarperiode (Gujarati & Porter, 2021).

Uji heteroskedastisitas untuk memastikan varians residual konstan
(Widarjono, 2020).

Pengujian hipotesis dilakukan melalui:

1.
2.
3.

Uji F untuk menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap Laba.
Uji t untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel.

Uji korelasi untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antarvariabel
(Kusumaningtyas et al., 2022).

Goodness of Fit melalui koefisien determinasi R-squared untuk menilai
kemampuan model menjelaskan variasi variabel dependen (Basuki &
Prawoto, 2017; Sarwono, 2016).

Dengan rancangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan analisis deskriptif dan

inferensial untuk menghasilkan temuan empiris mengenai mekanisme pengaruh

biaya terhadap laba dan dampaknya terhadap kualitas laba dalam konteks praktik

layanan kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian,
yaitu Biaya Pemasaran, Biaya Tindakan, Biaya Pengadaan Barang, dan Laba,
memiliki tingkat fluktuasi yang relatif tinggi selama periode 2023-2024. Biaya
tindakan memiliki rata rata dan kontribusi terbesar dibandingkan komponen biaya
lainnya, sehingga menjadi struktur biaya dominan dalam operasional praktik. Biaya
pemasaran dan biaya pengadaan barang menunjukkan pola pengeluaran yang tidak
konsisten setiap bulan, dengan beberapa periode tanpa realisasi biaya.

Laba klinik juga menunjukkan variasi yang signifikan, dengan nilai
maksimum yang cukup tinggi namun disertai beberapa periode dengan laba nol.
Pola ini menegaskan bahwa kinerja keuangan praktik sangat dipengaruhi oleh
dinamika volume pelayanan dan struktur biaya operasional. Tahun 2023
menunjukkan kecenderungan pertumbuhan laba yang lebih stabil, sedangkan tahun
2024 memperlihatkan pola yang lebih episodik. Secara deskriptif, temuan ini
memperlihatkan bahwa praktik mengelola biaya secara adaptif sesuai kebutuhan
operasional. Kondisi tersebut sejalan dengan pendekatan Resource Based View
yang menekankan pengelolaan sumber daya internal sebagai determinan kinerja
(Dhrubo et al., 2024; Kaufman, 2015).

2. Pengujian Model 1 : Pengaruh Biaya terhadap Laba

Pengujian regresi pada Model 1 menunjukkan bahwa Biaya Pemasaran,
Biaya Tindakan, dan Biaya Pengadaan Barang secara simultan dan parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba. Nilai probabilitas masing masing
variabel lebih kecil dari 0,05, sehingga model secara statistik signifikan.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =-5,832150 + 0,312062X1 + 0,709638X2 + 0,385802X3
Koefisien regresi menunjukkan bahwa Biaya Tindakan memberikan kontribusi
terbesar terhadap laba sebesar 50,42 persen. Biaya Pengadaan Barang memberikan
kontribusi sebesar 27,41 persen, sedangkan Biaya Pemasaran memberikan
kontribusi sebesar 22,17 persen. Struktur ini menegaskan bahwa laba praktik

terutama dibentuk oleh aktivitas pelayanan inti.
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Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,986956 menunjukkan bahwa 98,70
persen variasi laba dapat dijelaskan oleh ketiga variabel biaya tersebut. Angka ini
menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang sangat kuat. Analisis
elastisitas dengan pendekatan Cobb Douglas menunjukkan bahwa seluruh variabel
bersifat inelastis karena koefisien elastisitas berada di bawah satu. Artinya, setiap
peningkatan biaya meningkatkan laba dalam proporsi yang lebih kecil. Nilai return
to scale yang berada di bawah satu menunjukkan kondisi decreasing return,
sehingga tambahan biaya tidak meningkatkan laba secara proporsional.

Temuan ini memperkuat teori akuntansi biaya yang menyatakan bahwa
biaya langsung dalam sektor jasa memiliki hubungan kausal dengan pendapatan
(Mulyadi, 2014). Biaya tindakan sebagai biaya inti mencerminkan aktivitas
produktif utama yang menghasilkan pendapatan. Dalam konteks jasa kesehatan,
peningkatan biaya tindakan merepresentasikan peningkatan volume pelayanan,
sehingga mendorong peningkatan laba. Hasil ini konsisten dengan temuan
Triwibowo et al. (2022) yang menyatakan bahwa biaya pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap laba pada sektor kesehatan. Biaya pemasaran dan biaya
pengadaan barang juga berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat
pembentukan laba. Dalam perspektif Resource Based View, biaya tindakan
merepresentasikan pemanfaatan kompetensi profesional sebagai sumber daya inti,
sedangkan pemasaran dan pengadaan berfungsi sebagai sumber daya pendukung
yang memungkinkan optimalisasi pelayanan (Barney, 1991).

3. Pengujian Model 2 : Pengaruh Laba terhadap Kualitas Laba

Pengujian regresi pada Model 2 menunjukkan bahwa Laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Nilai probabilitas sebesar 0,0000
menunjukkan signifikansi statistik yang kuat.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Z =0,399434 + 0,051090Y
Koefisien sebesar 0,051090 menunjukkan bahwa setiap peningkatan laba akan
meningkatkan kualitas laba. Kontribusi pengaruh laba terhadap kualitas laba
mencapai 66,65 persen. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,996317 menunjukkan

bahwa 99,64 persen variasi kualitas laba dapat dijelaskan oleh laba. Meskipun
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demikian, analisis elastisitas menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat
inelastis. Setiap peningkatan 1 persen laba hanya meningkatkan kualitas laba
sebesar 0,051090 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas laba tidak hanya
ditentukan oleh besarnya laba, tetapi juga oleh stabilitas dan keberlanjutan sumber
pembentukannya.

Hasil ini sejalan dengan Schipper dan Vincent (2003) yang menyatakan
bahwa kualitas laba ditentukan oleh kemampuan laba dalam merepresentasikan
kinerja ekonomi yang sebenarnya. Dechow dan Schrand (2004) menekankan bahwa
persistensi dan stabilitas laba menjadi indikator utama kualitas laba. Dalam
penelitian ini, laba yang bersumber dari aktivitas operasional inti memperkuat
kualitas laba karena tidak didominasi oleh komponen non operasional. Dalam
perspektif Signal Theory, laba yang meningkat dan konsisten memberikan sinyal
positif kepada pihak eksternal mengenai prospek usaha (Spence, 1973; Feng et al.,
2024). Dengan demikian, laba operasional yang stabil memperkuat kredibilitas

informasi keuangan.

KESIMPULAN

Struktur biaya pada Praktik Mandiri drg. TDP selama periode 2023 hingga
2024 menunjukkan pola yang dinamis dan adaptif. Praktik mengelola biaya
pemasaran secara selektif untuk mendukung visibilitas layanan, mengalokasikan
biaya tindakan sebagai biaya inti yang mencerminkan intensitas pelayanan medis,
serta mengatur biaya pengadaan barang berdasarkan kebutuhan operasional dan
kondisi persediaan. Pola tersebut menunjukkan bahwa praktik tidak menerapkan
pendekatan biaya yang kaku, melainkan menyesuaikan kebijakan pengeluaran
dengan dinamika pelayanan dan efisiensi operasional. Namun, fluktuasi yang tinggi
pada beberapa periode mengindikasikan bahwa sistem perencanaan biaya belum
sepenuhnya stabil dan masih bergantung pada kondisi jangka pendek.

Laba praktik bersifat fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh volume
tindakan medis serta efektivitas pengelolaan biaya. Biaya pemasaran, biaya
tindakan, dan biaya pengadaan barang secara simultan dan parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap laba. Biaya tindakan menjadi variabel paling
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dominan dalam membentuk laba karena merepresentasikan aktivitas inti pelayanan.
Biaya pemasaran dan biaya pengadaan barang berfungsi sebagai faktor pendukung
yang memperkuat pembentukan pendapatan. Temuan ini menegaskan bahwa laba
praktik terbentuk melalui integrasi struktur biaya operasional secara menyeluruh,
bukan melalui satu komponen biaya secara terpisah.

Laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Laba yang
dihasilkan praktik sebagian besar bersumber dari aktivitas operasional inti,
sehingga mencerminkan kinerja ekonomi yang riil. Meskipun demikian, fluktuasi
laba yang cukup tajam pada beberapa periode menunjukkan bahwa kualitas laba
masih dipengaruhi oleh ketidakstabilan operasional. Dengan demikian, kualitas
laba dapat dikategorikan relatif baik, tetapi belum sepenuhnya stabil dalam jangka
panjang. Stabilitas dan persistensi laba menjadi faktor kunci yang perlu diperkuat
agar kualitas laba meningkat secara berkelanjutan.

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk memperluas cakupan
objek penelitian dengan melibatkan lebih dari satu praktik mandiri atau klinik agar
hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Peneliti juga perlu
mempertimbangkan penggunaan periode observasi yang lebih panjang serta
pendekatan panel data untuk menguji konsistensi hubungan antarvariabel dalam
jangka panjang. Selain variabel biaya operasional, penelitian selanjutnya perlu
memasukkan variabel non finansial seperti kualitas pelayanan, kepuasan pasien,
loyalitas pelanggan, serta kompetensi sumber daya manusia sebagai determinan
tambahan laba dan kualitas laba. Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks
seperti structural equation modeling atau pendekatan mediasi dan moderasi yang
lebih mendalam juga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme pembentukan kinerja keuangan pada sektor jasa kesehatan

skala kecil.
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